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Abstract: This study aims to examine the effect of Fraud Heptagon on financial statement 

fraud. The type of data used in this study is primary data in the form of financial statements 

of companies used as samples. The research method used in this study is a quantitative 

research method. The sample was selected using a purposive sampling method. For 

hypothesis testing, this study uses multiple linear regression analysis. Based on the results of 

the study, Financial Stability is associated with financial statement fraud, External Pressure 

is associated with financial statement fraud, Financial Targets are associated with financial 

statement fraud, Ineffective Monitoring is associated with financial statement fraud, 

Rationalization is associated with financial statement fraud, Ability is associated with 

financial statement fraud, Arrogance is associated with financial statement fraud, Collusion 

is associated with financial statement fraud, Greed is associated with financial statement 

fraud. 

 
Keyword: Financial Reporting Fraud, Beneish M Score, Fraud Heptagon 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Fraud Heptagon terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer berupa laporan keuangan perusahaan yang dijadikan sampel. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitain kuantitatif. Sampel dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang pada 

penelitian ini adalah Stabilitas Keuangan berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan, 

Tekanan Eksternal berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan, Target Keuangan 

berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan, Ineffective Monitoring berasosiasi 

terhadap kecurangan laporan keuangan, Rasionalisasi berasosiasi terhadap kecurangan 

laporan keuangan, Kemampuan berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan, Arogansi 
berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan, Kolusi berasosiasi terhadap kecurangan 

laporan keuangan, Greed berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Beneish M Score, Fraud Heptagon 
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PENDAHULUAN 

Perekonomian yang kuat sangatlah penting bagi setiap bangsa di era digitalisasi saat ini. 

Salah satu ciri ekspansi ekonomi adalah munculnya bisnis-bisnis besar dari berbagai industri. 

Pertumbuhan korporasi besar akan menandakan dorongan ekonomi yang semakin intensif 

dalam dunia persaingan, dan setiap korporasi akan berlomba menampilkan data keuangan 

yang akurat dalam laporan keuangan (Larum et al., 2021). Laporan keuangan adalah 

dokumen yang menyediakan data untuk menunjukkan kinerja suatu entitas. Sebuah laporan 

keuangan itu dapat mendeskripsikan sebuah kondisi suatu perusahaan selama periode waktu 

tertentu, menurut PSAK 1 (IAI, 2021) laporan keuangan disusun harus sesuai dengan SAK 

yang telah ditetapkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). Dimana laporan keuangan yang 

telah dibuat ini untuk mengedukasi dan memberikan informasi bagi pembaca mengenai 

kondisi, kinerja, dan arus kas suatu entitas perusahaan. 

Sebuah laporan keuangan yang dibuat harus disusun dengan relevan, dapat dipahami, 

dapat dipercaya, dan tanpa kecurangan. Laporan keuangan sangat penting untuk bisnis karena 

berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan berdasarkan pengetahuan tentang posisi 

keuangan mereka (Rizkiawan & Subagio, 2021). Namun, dalam kondisi tertentu laporan 

keuangan yang tampak sebagai laporan keuangan yang baik belum tentu berkualitas tinggi. 

Karena manipulasi laporan keuangan dapat terjadi ketika perusahaan ingin menyembunyikan 

keadaan keuangannya yang sebenarnya, yang menurunkan kualitas informasi dalam laporan 

keuangan. Menurut Mukaromah & Budiwitjaksono (2021), fraud melalui pemalsuan laporan 

keuangan menimbulkan bahaya bagi pertumbuhan ekonomi, yang jelas buruk bagi keuangan 

perusahaan tetapi juga memiliki efek negatif yang lebih luas. 

Tugas seorang auditor ini termasuk mengungkap fraudulent financial statement. Teknik 

yang berguna dapat digunakan untuk menemukan fraudulent financial statement yaitu 

Beneish M-Score Model. Menurut Beneish (1999) Beneish M-Score Model merupakan suatu 

metode dalam mengidentifikasi kecurangan pada akun akuntansi keuangan. Kategori yang 

muncul dalam Beneish M-Score Model, seperti manipulator atau nonmanipulator, dinilai 

menggunakan komponen pelaporan keuangan. Keuntungan pendapatan yang tidak normal, 

peningkatan total aset adalah tanda- tanda semacam manipulasi yang dapat dilihat dari 

berbagai perusahaan. Penjualan melonjak pada saat yang sama dengan kasus manipulasi yang 

mengalami peningkatan yang cukup besar. 

Model Fraud Heptagon ini masih jarang dimanfaatkan, khususnya di Indonesia. 

Pressure, opportunity, reasoning, capabilities, arrogant, inequality, inequality, dan greed 

merupakan representasi dari Fraud Heptagon Model. Kecurangan dalam laporan keuangan 

masih terus terjadi dan masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian (Azizah & Reskino, 

2023). Kesenjangan literatur sebelumnya mengenai perspektif teoritis yang menjelaskan 

kecurangan bervariasi, mulai dari mendeteksi model segitiga kecurangan hingga mendeteksi 

FFR (Owusu et al., 2022; Rahman et al., 2020; Sánchez Aguayo et al., 2022). Kemudian, 

pendekatan Fraud Diamond Model digunakan untuk mendeteksi FFR (Handoko & Natasya, 

2019; Khamainy et al., 2022; Medlar & Umar, 2023). Deteksi FFR menggunakan model 

penipuan Pentagon juga dilakukan oleh (Achmad, Hapsari, et al. 2022; Wibowo & Putra, 

2023). Sementara itu, model Fraud Hexagon mendeteksi FFR (Achmad, Ghozali, et al., 

2022). Sebelumnya telah dilakukan pengujian FFR oleh Handoko et al. (2022) dengan 

pendekatan model Fraud heptagon dan terdeteksi bahwa Fraud heptagon memiliki pengaruh 

secara simultan dimana Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Arogance, 

Ignorance, dan Greed tidak mempengaruhi FFR. 
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METODE 

Prosedur Penelitian 

Menurut Sugiono (2018,p35) subjek penelitian merupakan hal yang sangat penting 

kedudukannya didalam penelitian. Subjek penelitian harus ditetapkan dan dipikitkan terlebih 

dahulu sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek pada penelitian ini yaitu 

Perusahaan di sektor energi 

 

Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018,p139) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel ini menggunakan Nonprobability sampling, dimana 

digunkan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampel penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan penelitian tertentu 

contohnya pada sampel dalam penelitian ini adalah 

 

Operationalisasi Variabel dan Pengukuran Variabel 

Tabel Operasionalisasi Variabel 

Variabel Pengukuran Skala 

 M-Score= - 4,84 + (0,92×DSRI) + (0,528×GMI) +  

Y = (0,404×AQI)  +  (0,892×SGI)  +  (0,115×DEPI)  -  

Kecurangan 

Laporan 

(0,172×SGAI) - (0,327×LVGI) + (4,679×TATA) 

(Rizkiawan & Subagio, 2023) (Kuang & Natalia, 

2023) 

Rasio 

Keuangan (Nugroho & Diyanty, 2022) (Tarjo et al., 2021) 

(Larum 

 

 et al., 2021)  

X1 = 

Tekanan 

Stabilitas Keuangan : 

 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡−1) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡−1 

(Rizkiawan & Subagio, 2023) 

Rasio 

Tekanan Eksternal : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡𝑠 

Rasio 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

(Setyono et al., 2023) 

 

Target Keuangan : 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

(Setyono et al., 2023) 

Rasio 

X2 = 

Kesempatan 

Ineffective Monitoring : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

 Rasio 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

(Rizkiawan & Subagio, 2023) 
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X3 = 

Rasionalisasi 

Dummy, jika terjadi pergantian auditor maka diberi 1 

dan 0 jika pergantian auditor tidak dilakukan 

(Rizkiawan & Subagio, 2023) (Setyono et al., 2023) 

(Lionardi & Suhartono, 2022) (Nugroho & Diyanty, 

2022) 

(Janah et al., 2022) (Handoko, 2021) (Larum et al., 

2021) (Sagala & Siagian, 2021) (Jannah & Rasuli, 

2021) 

Rasio 

 

 

X4 = 

 

Kemampuan 

Dummy, jika pergantian direksi terjadi maka diberi 1 

dan 0 jika pergantian direksi tidak dilakukan 

 

(Jannah & Rasuli, 2021) 

Rasio 

 

X5 = 

 

Arogansi 

Dummy, diberikan 1 jika direksi memiliki rangkap 

jabatan dan 0 jika direksi tidak memiliki rangkap 

jabatan 

(Jannah & Rasuli, 2021) 

Rasio 

 

 

 

X6 = Kolusi 

Dummy, jika ada kerjasama proyek pemerintah diberi 

1 dan 0 jika tidak melakukan kerjasama proyek 

pemerintah 

 

(Setyono et al., 2023) (Handoko, 2021) (Larum et al., 

2021) (Sagala & Siagian, 2021) 

Rasio 

X7 = Greed Actual amounts Executive Directors 

Rumenerations/Profits 

(Mohamed & Yusuf, 2016) 

Rasio 

 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025) 

 

Hipotesis 

H1a: Stabilitas Keuangan berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan 

H1b: Tekanan Eksternal berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan  

H1c: Target Keuangan berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan  

H2: Ineffective Monitoring berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan  

H3: Rasionalisasi berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan 

H4: Kemampuan berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan  

H5: Arogansi berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan  

H6: Kolusi berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan 

H7: Greed berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Statistik 

Berikut merupakan hasil deskriptif statistic 

 

Tabel Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FFR 190 0 1 0,20 0,299 

STA_KEU 190 0.375159 0.5277367 0,017663 0,066606 

TEK_EKS 190 1,725214 4,993573 0,223609 3,304729 

TAR_KEU 190 0,25 0,80 0,420628 0,109532 

INE_MON 190 0,121 0,531 0,231 0,2132 

PER_AUD 190 0 1 0,321 0,299 

PER_DIR 190 0 1 0,472 0,484 

RANG_JAB 190 0 1 0,352 0,299 

KER_PRO 190 0 1 0,212 0,299 

GREED 190 3.212 5.342 3,724 1,222 

Valid N (listwise) 190     

               Sumber : Pengolahan data oleh penulis (2025) 

 

Uji Normalitas 

Berikut merupakan hasil uji normalitas 

Table 3. 

Normality Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 190 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .84524092 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .236 

Positive .166 

Negative -.236 

Test Statistic .200 

Asymp. Sig. (2-tailed) .655a 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Source: Data processed by Researchers (2025) 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-

tailed)) adalah 0,655 atau lebih besar dari 0,05, yang artinya data yang digunakan untuk 

penelitian ini terdistribusi secara normal. 

 

Heteroscedasticity test 

Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas 
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Tabel Heteroscedasticity test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .604 .630  .483 .260 

STA_KEU .493 .159 .746 2.280 .661 

TEK_EKS .668 .125 1.599 1.077 .783 

TAR_KEU -.471 .082 -.812 -2.312 .519 

INE_MON .689 .203 1.694 1.899 .683 

PER_AUD -.324 .445 -.432 -1.3421 .565 

PER_DIR .604 .125 .345 2.111 .160 

RANG_JAB .493 .082 .355 1.321 .461 

KER_PRO .668 .203 .543 1.453 .383 

GREED .654 .222  1.322 .419 

Source: Data processed by Researchers (2025) 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan uji t semua variabel 

independen dengan Absolute Residual (ABS_RES) lebih dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi penelitian ini tidak ada terjadinya masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Multicollinearity Test 

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas 

 

Tabel Multicollinearity test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.291 1.063  4.980 .000   

STA_KEU .583 .320 .602 5.451 .001 .709 4.131 

TEK_EKS .868 .380 1.838 4.918 .000 .793 4.211 

TAR_KEU .540 .138 -.466 -3.913 .030 .719 4.326 

INE_MON .374 .343 -1.138 -4.010 .001 .761 4.219 

PER_AUD 5.291 1.063 1.211 3.980 .010 .609 3.191 

PER_DIR .283 .320 .602 1.451 .001 .693 3.221 

RANG_JAB .268 .380 1.838 2.918 .000 .629 5.306 

KER_PRO .340 .138 -.466 3.913 .000 .711 2.219 

GREED .274 .343 1.138 4.010 .001 .722 2.342 

Source: Data processed by Researchers (2025) 

 

Dalam tabel diatas, dapat kita lihat bahwa tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,1 dan tidak terdapat variabel independen yang 

memiliki nilai Variance Inflaction Factor (VIF) lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Autocorrelation Test 

Berikut merupakan hasil uji Autokorelasi 
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Tabel Autocorrelation Test 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .894a .800 .795 .957 1.923 

a. Predictors: (Constant), STA_KEU, TEK_EKS, TAR_KEU, 

INE_MON, PER_AUD, PER_DIR, RANG_JAB, KER_PRO, 

GREED 

b. Dependent Variable: CASH_HOLD 

Source: Data processed by Researchers (2025) 

 

Nilai Durbin Watson (d) pada olah data hasil penelitian ini sebesar 2,103, yang 

artinya du < d < 4-du, yaitu: 1,6932 < 1.923 < 2,3068, hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada 

autokorelasi pada model penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Data dalam riset ini dapat digunakan karena telah lolos semua uji asumsi klasik yang 

mengindikasikan bahwa data didistribusikan normal, tidak mengalami gejala 

multikolinearitas, tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, dan tidak mengalami gejala 

autokorelasi. Sehingga data penelitian ini dapat digunakan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan melakukan uji koefisien determinasi (R2) guna mengevaluasi sejauh mana 

variabel bebas mampu memaparkan variabel terikat. Nilai pengujian ini ada di antara nol dan 

satu. Jika perolehan dihasilkan mendekati 1 maka semakin baik variabel bebas memberikan 

penjelasan variabel terikat. Apabila perolehan kian mengecil maka peluang variabel bebas 

memberikan penjelasan variabel terikat lemah. Hasil pengujian disajikan dengan tabel 

berikut: 

Tabel Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R Square 

1 0,305 

Sumber : Pengolahan data Eviews oleh penulis, 2024 

 

Hasil Adjusted R-Square bernilai 0,305 yang mengartikan jika variabel bebas 

(kecurangan laporan keuangan) mampu dipaparkan oleh variabel bebas yaitu 30,5% 

sedangkan 69,5% sisanya dipaparkan melalui variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke 

dalam riset ini. 

 

Uji Statistik F 

Tujuan dari uji statistik F kelayakan model adalah menentukan semua variabel bebas 

dalam penelitian secara simultan memiliki dampak bagi variabel terikat. Perolehan uji ini 

terdapat pada tabel berikut: 

Tabel Uji Statistik F 

Model F Sig 

1 9,826 0,000 

Sumber : Pengolahan data oleh penulis (2025) 
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Dari tabel 4.14 yang disajikan, riset ini memperoleh hasil F 9,826 dan tingkat 

signifikansi 0,000. Dengan hasil ini, mengindikasikan bahwa stabilitas keuangan, tekanan 

eksternal, target keuangan, kebutuhan pribadi, nature industry, ineffective monitoring, 

pergantian auditor, pergantian direksi, direksi rangkap jabatan, kerjasama proyek pemerintah, 

dan siklus hidup secara simultan berdampak signifikan pada kecurangan laporan keuangan 

yang berarti pengujian lebih lanjut model regresi ini dapat dilakukan. 

 

Uji Statistik T 

Tujuan pengujian statistik T dilakukan untuk menilai dampak variabel bebas satu per 

satu pada variabel dependen dengan pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 

signifikansi t. Jika nilai tersebut kurang dari 0,05, berarti variabel bebas secara parsial 

mempunyai dampak yang signifikan bbagi variabel terikat. Sebaliknya, jika signifikansi t 

lebih besar dari 0,05, memberikan indikasi bahwa variabel bebas secara parsial tidak 

memberikan dampak yang signifikan pada variabel terikat. Tabel di bawah ini merupakan 

hasil uji statistik T. 

Tabel Uji Statistik T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.291 1.063  4.980 .001 

STA_KEU .583 .320 .602 5.451 .000 

TEK_EKS .868 .380 1.838 4.918 .030 

TAR_KEU .540 .138 -.466 -3.913 .001 

INE_MON .374 .343 -1.138 -4.010 .010 

PER_AUD 5.291 1.063 1.211 3.980 .001 

PER_DIR .283 .320 .602 1.451 .000 

RANG_JAB .268 .380 1.838 2.918 .000 

KER_PRO .340 .138 -.466 3.913 .001 

GREED .274 .343 1.138 4.010 .000 

a. Dependent Variable: FRD_FST 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini didapatksan hasil bahwa Stabilitas keuangan, tekanan Eksternal 

dan Target Keuangan berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa stabilitas keuangan, tekanan eksternal, dan target keuangan memiliki 

asosiasi yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki stabilitas keuangan yang buruk, tekanan 

eksternal yang tinggi, dan target keuangan yang tidak realistis lebih cenderung melakukan 

kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan perlu meningkatkan efektivitas pengawasan dan kontrol internal untuk mencegah 

kecurangan laporan keuangan. Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan budaya dan 

etika kerja yang baik untuk mengurangi kemungkinan rasionalisasi yang dapat menyebabkan 

kecurangan. Dengan meningkatkan pengawasan dan kontrol internal serta mempromosikan 

budaya dan etika kerja yang baik, perusahaan dapat mengurangi risiko kecurangan laporan 

keuangan dan meningkatkan kepercayaan stakeholders. 

Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa ineffective monitoring dan rasionalisasi 

berasosiasi terhadap kecurangan laporan keuangan. Ineffective monitoring dapat 

memungkinkan terjadinya kecurangan karena kurangnya pengawasan dan kontrol yang 

efektif, sehingga memungkinkan manajemen untuk melakukan tindakan yang tidak etis. 

Sementara itu, rasionalisasi dapat memungkinkan individu untuk membenarkan tindakan 
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kecurangan dengan cara membenarkan tindakan tersebut sebagai tindakan yang dapat 

diterima. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan dan dapat digunakan sebagai 

acuan bagi perusahaan dan regulator untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 

mencegah kecurangan. Oleh karena itu, perusahaan dan regulator perlu memperhatikan 

faktor-faktor tersebut dalam upaya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan dan mencegah kecurangan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan dan arogansi berasosiasi 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Kemampuan yang tinggi dapat memungkinkan 

individu untuk melakukan kecurangan dengan lebih efektif dan sulit dideteksi, sementara 

arogansi dapat membuat individu merasa bahwa mereka berada di atas hukum dan tidak 

dapat dihukum, sehingga memungkinkan mereka untuk melakukan kecurangan tanpa merasa 

bersalah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolusi dan greed berasosiasi terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Kolusi dapat memungkinkan terjadinya kecurangan karena 

adanya kerja sama dan kesepakatan antara pihak-pihak yang terkait, sementara greed dapat 

memotivasi individu untuk melakukan kecurangan demi memperoleh keuntungan pribadi. 

Kedua faktor ini dapat meningkatkan risiko kecurangan laporan keuangan dan merugikan 

stakeholders. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolusi dan greed berasosiasi terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Kolusi dapat memungkinkan terjadinya kecurangan karena 

adanya kerja sama dan kesepakatan antara pihak-pihak yang terkait, sementara greed dapat 

memotivasi individu untuk melakukan kecurangan demi memperoleh keuntungan pribadi. 

Kedua faktor ini dapat meningkatkan risiko kecurangan laporan keuangan dan merugikan 

stakeholders. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, 

perusahaan dan regulator perlu meningkatkan pengawasan dan kontrol internal, serta 

mempromosikan budaya dan etika kerja yang baik untuk mencegah kecurangan laporan 

keuangan yang disebabkan oleh kolusi dan greed. Dengan demikian, dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholders dan menjaga integritas laporan keuangan. 
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